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BAB 1

PENGANTAR

Al Latalr Eelakang Dan Perumusan Masalah

Berkaitan dengan teori-teori kepuasan hidup, ada dua teori utama vang me-
nyoroti masalah ini. Teori yang pertama, disebut teori aktivitas atau activity theory
dan yang kedua, disebut teori pelepasan atau disengagement theory,

Teori aktivitas, b‘quendapat bahwa hanya dengan terus melakukan berbagai
aktivitas, para lanjut usia dapat mehcapai kepuasan hidup. Meneruskan aktivitas
berarti memuaskan, Hanya orang-orang yang aktif, yang dapat herprestasi, masih
berarti bagi orang lain, 1hereka itulah yang mencapai kepuasan. Mereka yang me-
rasa tidak dibutuhkan lagi, akan tidak puas dan tidak bahagia (1~1.f1\fight:1‘51 dalam
" Neugarten, 1968). Hasil penelitian Rapkin dan Fischer (1992) menunjukkan,. bah-
wa kepuasan hsdup mempunyai korc,la';l yang, positif dengan tctap mdakul\dn ak-
tivitas sosial dan paya hldll]"l yang aktif. Luszcz dkk. (1997) munamlmhkan bah-
wa gaya hidup yang aktif ini juga ben_nanfaat untuk menghambat terjadinya penu- |
runan kemampuan kogﬁitif. Aktivitas yang dilakukan memang tidak ditﬁj ukan un-
tuk meningkatkan kemampuan baik fisik maupun kognitif, tetapi Iebib diarahkan
agar para lanjut usia tetap bisa melaksanakan aktivitas hidup sehari- han. Peme!s-
haraan fungsi ini dimaksudkan agar mereka, selain tetap bisa mandiri, | uga ber-
manfaat untuk memelihara 'kemampﬁan- kognitifnya.

Teori pelepasan, berpendapat bahwa kepuasan pada orang lanj ut usia di_t_cn-
tukan dari dua macam arah. Di satu pihak, orang yang menjadi ll.lll 111z|]<it1 mule-

paskan dirinya dari berbagai ikatan. Sebaliknya, dia akan dilepaskan oleh masya-




rakat pada waktu ia mula;’ pensiun. Pelepasan diri yang ditentukan dafi dua arah
ini, merupakan proses yang wajarl._ Manusia yang menjadi tua, terutama vang su-
dah tua betul, mencari beﬁtﬁk~bentuk isolasi sosial tertentu, dan justru dalam iso-
lasinya itu, ia menjadi puas dan bahagia (Havighurst dalam Neoparten, 1968), !)k.‘,--
ngan demikian, teori aktivitas beranggapén bahwa orang lanjut usia masih nﬂeﬁ_g-
inginkan hubungan sosial yang banyak dan tidak menutup diri, sedangkan teori
pelepasan berpendapat bahwa orang I'anju.t usia' tidak menginginkan-h;;bungéﬁ
sosial lagi,

Dukungan terhadap teori aktivitas tampak dalam data vang meﬁ_ﬁnjukkan
bahwa menurunnya tingkat aktivitas, 'ménurun pula perasaan scnang 'indi_vidu
terhadap aktivitasnya sékarang. Adapun dukungan terhbadap teori pelepasan
ditunjukkan da-lam kombinasi antara aktivitas dengan kepuasan hidup, yait}.i tidak
hanya tinggi-tinggi atau rendah-rendah, tetapi juga tinggi-rendah dan rendah-
tinggi. |

Meskipun kedua teori kepuasan 'Hid_up,"yaitu teori aktivitas dan teori Pefe-
pasan mendapatkan dukungan yang berimbang dari beberapa hasil penelitian, reta-
pi penulis beri)endapat bahwa para lanjut usia perlu tetap beraktivitas untuk me-
nunjang kepuasan hidupnya. Penﬁlis berpendapat bahwa dengan aktivitas, ‘paré L
1anj1it usia dapat terhindar dari rasa kesepian yaﬁg biasanya menimpa mereka. Hal
ini penting, karena perasaan kesepian méhgakibatkan berkurangnya kepﬁasau hi-
dup (Zimbardo, 1979).

Orang lanjut usia harus tetap aktif agar sehat dan bahagia. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian Haditono dkk (1983) yang menunjukkan bahwa preferensi

untuk aktivitas dan preferensi untuk hubungan sosial lebih menonjol pada para



lanjut usia yang menjadi subjek penelitiannya. Akan tetapi, aktivitas vang
bagaimanakah yang sesuai untuk para lanjut usia? Aktivitas yang mcnghasilkan

uang ataukah aktivitas yang berfungsi sebagai hiburan?.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini betyjuan untuk mengetahui perbedaan antara aktivitas

produktif dan aktivitas hiburan pada kepuasan hidup orang lanjut usia.

C. Manfaat Penelitian
Dengan mengetaﬁui perbedaan antara aktivitas hiburan dan aktivitas
produktif pada kepuasan hidup orang lanjut usia, maka masyarakat akan dapat
memilih aktivitas yang paling _baik‘l ciifakukan agar orang lanjut usia dépat

- mencapai kebahagiaannya.






